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Cyberslacking:
Mahasiswa dan Cerdas Berinternet

Ermida Simanjuntak & Wiwin Hendriani

Pendahuluan

Penggunaan ICT (informaiion and communication technology)
dalam dunia pendidikan semakin meningkat seiring dengan
kemudahan akses internet pada banyak institusi pendidikan.
Mengutip hasil survei vang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara
Jasa Internet Indonesia (APJ1Il), Kominfo (2017) menyebutkan bahwa
pengguna internet di Indonesia mengalami peningkatan hingga
mencapai 132,7 juta orang. Angka ini adalah 52% dari total jumlah
penduduk Indonesia. Kominfo (2017) juga menyebutkan sebuah lakta
menarik bahwa jumlah pengguna telepon seluler di Indonesia telah
mencapai 13% lebih banyak dari total jumlah penduduk vaitu sebesar
282 juta orang. Hal ini menunjukkan keaktifan penggunaan ICT yang
sedemikian tinggi di masyarakat.

Survei vang dilakukan oleh APJIl (dalam Kominfo, 2016]
menunjukkan bahwa dari antara seluruh pengguna aktif internet,
mahasiswa adalah pengguna internet terbesar vaitu mencapa: 89%
dari total pengguna internet di Indonesia, Mahasiswa menempati
urutan pertama scbagai pihak yang paling banyak mengakses internet
dibandingkan dengan profesi lain seperti pelajar sekolah dan pekerja
(Kominfo, 2016).
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Internet dan kampus adalah dua hal yang saat ini nyaris tidak
dapat dipisahkan. Keberadaan wireless technology (wifi) dan telepon
pintar turut memberikan kontribusi bagi tingginva penggunaan
internet oleh mahasiswa pada saat berada di kampus, Terkait
perkuliahan, penggunaan teknologi dan internet dalam situasi belajar
sebagian besar difokuskan untuk aktivitas pencarian informasi sesuai
materi kuliah seperti jurnal dan buku elektronik, mengakses materi
belajar vang diunggah oleh dosen dalam [asilitas e-learning kampus,
dan sebagainya. Gaudreau, Miranda dan Gareau (2014) menyebut
aktivitas ini scbagai school related laptop behaviour.

Namun pertanyaannya kemudian, apakah perilaku penggunaan
teknologi oleh mahasiswa saat berada di dalam kelas selalu berkaitan
dengan proses belajarnya? Pada kenyataannya tidak selalu demikian.
Junco dan Cotten (2012) mengemukakan bahwa perilaku mahasiswa
saal menggunakan leknologi tidak selalu konsisten dengan maksud
awal menyelesaikan tugas-tugas akademik, namun justeru teralih
untuk mengakses hal-hal vang tidak berhubungan dengan tujuan
belajar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketika mahasiswa meng-
gunakan teknologi kKhususnya internet di dalam kelas, aereka
cenderung mudah teralih perhatiannya untuk mengakses hal-hal
vang tidak berhubungan dengan perkuliahan (Junco & Cotten, 2012;
Gaudreau, Miranda, & Gareau, 2014). Hal yang sama juga terjadi
ketika siswa mengerjakan tugas-tugas akademik di rurmmah thomework).
Mereka juga mudah teralih pada hal lain seperti video game, email
dan pesan teks (lext messages), schingga pengerjaan tugas-tugas
akademik membutuhkan waktu yang lebih lama dibandingkan saat
siswa tidak mendapatkan gangguan dari hal-hal vang berhubungan
dengan teknologi tersebut (Xu, 2015).

Perbedaan perilaku penggunaan internet dalam dunia akademik
menghasilkan beberapa penelitian tentang media multitasking. Media
multitasking didefinisikan scbagai kecenderungan sescorang untuk
melakukan beberapa tugas secara bersamaan dengan menggunakan
media teknologi (Junco & Cotten, 2012, Wood et al., 2012; Judd,
2013; Gaudreau, Miranda, & Gareau, 2014; Gupta & Irwin, 2016).
Perkembangan kajian tentang media multitasking vang memunculkan
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tantangan belajar bagl mahasiswa ini kemudian melahirkan pem-
bahasan tentang konsep cyberslacking (Galluch & Thatcher, 2006,
Taneja, Ficre & Fischer, 2015).

Cyberslacking didefinisikan sebagai penggnnaan teknologi dan
internet yang dilakukan siswa atau mahasiswa untuk tujuan yang
tidak berhubungan dengan perkuliahan saat sedang mengikuti
perkuliahan di kampus (Galluch & Thatcher, 2006, Taneja, Fiore &
Fischer, 2015|. Cyberslacking juga dapat terjadi ketika mahasiswa
sedang mengerjakan tugas-tugas akademik di luar perkuliahan
dan pada saat vang sama mereka beralih melakukan hal-hal vang
tidak berhubungan dengan tugas-tugas akademiknya (Judd, 2014,
Xu, 2015). Perilaku cyberslacking dapat digolongkan pada perilaku
multitasking vang tidak produktif dalam situasi belajar, sebab
mahasiswa melakukan hal-hal yang tidak relevan dengan tugas-tugas
akademik saat melakukan cyberslacking dalam situasi belajar baik
saat perkuliahan di kelas maupun di luar kelas.

Cyberslacking dengan demikian adalah perilaku yang kontra
produktif terhadap proses belajar, memecah atensi, sehingga dapat
berpengaruh terhadap pemahaman mahasiswa saat mengikuti
aktivitas perkuliahan. Melihat bahwa semakin hari fenomena
ini semakin banyak ditemui hampir di setiap perguruan tinggi,
tentu menjadi sebuah kebutuhan untuk dapat mengelolanva agar
proses belajar di kampus tetap optimal. Tulisan ini bermaksud
menindaklanjuti kebutuhan tersebut dengan menghadirkan ulasan
teoretik dan pemikiran tidak lanjut yang dapat dilakukan, dalam
rangka mengupayakan cerdas berinternet di kalangan mahasiswa.

Cyberslacking dan Media Sosial

Media sosial adalah salah satu situs di internet yang cukup
banyak diakses oleh mahasiswa. Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa akses terhadap media sosial menempati umtm tertinggl untuk
aktivitas on-line yang dilakukan oleh mahasiswa (Junco & Cotten,
2012, Judd, 2013; Barry, Murphy & Drew, 2015). Sehubungan dengan
akses pada media sosial, data pada Kominfo (2013) menunjukkan
bahwa Indonesia menempati urutan keempat di antara negara-negara
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di dunia dalam hal banyaknya akses terhadap media sosial setelah
USA, Brazil dan India (Kominfo, 2013).

Penelitian yang dilakukan oleh Simanjuntak (2017) pada salah
satu kampus di sebuah universitas di Surabaya menunjukkan bahwa
aplikasi media sosial yangcukup sering diakses oleh mahasiswaantara
lain adalah Instagram, Line, Whatsapp, Youtube dan Facebook. Hal ini
sejalan dengan temuan Wood et al, (2012) bahwa media sosial seperti
Facebook adalah salah satu aspek pengalih perhatian terbesar saat
mahasiswa mengikuti perkuliahan di kelas. Ragan et al. (2014) juga
menyebutkan bahwa 20% dari aktivitas mahasiswa dengan laptop
di dalam kelas ditujukan untuk mengakses media sosial. Sementara
Roca, Williams dan Dowd (2012) lewat penelitian yang dilakukan dua
tahun sebelumnya pada mahasiswa vang membawa laptop di kelas
menemukan bahwa 25-50% dari waktu cyberslacking yang dilakukan
oleh mahasiswa adalah melakukan akses pada media sosial.

Menurut Junco dan Cotten (2012), saat mahasiswa memiliki
ketersediaan akses padainternet di kelas makamahasiswa akan mudah
teralihkan fokusnya pada media sosial daripada memperhatikan
perkuliahan di kelas. Mengapa demikian? Penelitian yang dilakukan
oleh Roca, Williams dan Dowd (2012) serta Zhang (20 15) menunjukkan
bahwa kurangnya regulasi-diri menjadi salah satu alasan mengapa
mahasiswa mudah teralih untuk mengakses media sosial saat
berada di dalam kelas schingga cenderung melakukan cyberslacking.
Pandangan tentang regulasi-diri khususnya dalam belajar van g disebut
sebagai self-regulated-learning (SKL) menyatakan bahwa salah satu
aspck SRL adalah kemampuan attention focusing yaitu kemampuan
untuk mengatur lingkungan sekitarnya agar dapat fokus pada tugas-
tugas belajar yang harus dilakukan (Kadioglu, Uzuntiryaki & Aydin,
2011). Mahasiswa yang memiliki kemampuan attention focusing yang
baik akan menghindarkan diri dari hal-hal vang dapat mengganggu
konsentrasinya saat perkuliahan. Terkait dengan hal ini mematikan
telepon scluler sclama mengikuti perkuliahan dapat menjadi salah
satu contoh perilaku vang mendukung attention focusing sehingga
menghindarkan mahasiswa dari cyberslacking.

Penclitian lain yang dilakukan olch Gupta dan Irwin (2012)
menunjukkan bahwa kemenarikan dari isi perkuliahan vyang
diikuti juga berpengaruh terhadap seberapa besar mahasiswa akan
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melakukan eyberslacking pada media sosial. Pada penelitian ini
subjek penelitian diberi kesempatan mendengarkan perkuliahan yang
menarik (high-interest lecture) dan yang kurang menarik (low-interest
lecture) sekaligus diberi kesempatan melihat isi Facebook. Terbukti,
subjek penelitian pada perkuliahan yang kurang menarik cenderung
lebih mudah teralih perhatiannya pada postingan di Faccbook
dibandingkan subjek pada perkuliahan yang menarik (Gupta &
Irwin, 2012). Hal ini memperkuat asumsi bahwa individu cenderung
akan memilih hal yang menarik apabila akses terhadap hal tersebut
tersedia. Dalam perkuliahan di kelas ketika mahasiswa merasa bahwa
materi yang diberikan sulit dan kurang menarik maka hal ini akan
menimbulkan rasa bosan sehingga kecenderungan cyberslacking
pada media sosial menjadi lebih besar.

Calderwood et al. (2016) mencatat, mahasiswa cenderung
melakukan multitasking ke arah cyberslacking dengan melakukan
akses pada media sosial ketika mengerjakan tugas-tugas perkuliahan
di luar kelas. Calderwood et al. (2016) berasumsi bahwa media
mulititasking termasuk akses pada media sosial berhubungan
dengan pengalaman afektif (affective experience). Pengerjaan tugas
akademik adaleh kondisi yang dianggap sulit bagi sebagian besar
mahasiswa terutama ketika mahasiswa kurang memahami materi
perkuliahan. Perasaan sulit ini akan menimbulkan perasaan tidak
nyaman (negative affect) sehingga untuk menguranginya mahasiswa
memilih melakukan akses pada internet misalnya pada media
soslal. Mahasiswa berkeyakinan bahwa perasaan negatil tersebut
akan berkurang ketika mengakses internet sehingga meningkatkan
suasana hati menjadi lebih positif untuk menyelesaikan tugas-tugas
akademik.

Cyberslacking dan Hasil Belajar

Penelitian-penelitian  cyberslacking banyak didasarkan pada
penelitian tentang media multitasking ketika mahasiswa melakukan
beberapa hal sekaligus saat sedang menggunakan internet dan
teknologi (Galluch & Thatcher, 2006, Taneja, Fiore & Fischer,
2015). Beberapa penelitian tersebut memang tidak secara eksplisit
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menyebutkan istilah cyberslacking, namun perilaku yvang ditunjukkan
oleh subjek penelitian menggambarkan adanya cyberslacking yaitu
penggunaan internet dan teknologi yang tidak berhubungan dengan
tujuan belajar baik saat mengikuti perkuliahan di dalam kelas
maupun di luar kelas. Sebagian besar penelitian-penelitian tersebut
menunjukkan bahwa cyberslacking yang sebagian besar dilakukan
oleh mahasiswa pada media sosial berdampak pada indeks prestasi
(IP) atau hasil belajar (learming outcomes) mereka.

Juncodan Cotten (20 12) menyebutkan bahwa multitaskingberupa
akses pada Faceboock saat mengerjakan tugas-tugas perkuliahan
(cyberslacking) menyebabkan rendahnya prestasi akademik yang
dicapai oleh mahasiswa. Mahasiswa melakukan texting atau
berkirim pesan pada temannya sebagai bagian dari keinginan untuk
melakukan kontak sosial. Hal ini membuat perhatian mahasiswa
untuk penyelesaian tugas-tugas akademik menurun sebab mahasiswa
harus membagi perhatian antara tugas akademik dan interaksi
dengan teman (Junco & Cotten, 2012).

Pengerjaan tugas kuliah dan berkirim pesan lewat internet
sama-sama membutuhkan perhatian secara visual. Jika kedua
aktivitas tersebut dikerjakan secara bersamaan, saluran pemrosesan
informasi menjadi cukup penuh. Akibatnva mahasiswa tidak dapat
memproses dengan optimal informasi yang berkaitan dengan tugas-
tugas akademiknya. Tecori Salvucci dan Taatgen (2011) tentang
thread cognition menyebutkan bahwa saluran pengolahan informasi
dapat digunakan secara bersamaan bila individu telah menguasai
dengan baik salah satu tugas yang harus diselesaikannya dengan
mempertimbangkan pula ketersediaan komponen kognitif dalam
memproses suatu informasi yang sama. Ketika mengerjakan
tugas perkuliahan dan membalas pesan teks yang sama-sama
membutuhkan pemrosesan stimulus secara visual dilakukan secara
bersamaan maka kemungkinan besar kualitas hasil pengerjaan tugas
akan menjadi kurang maksimal sehingga berdampak pada indeks
prestasi mahasiswa.

Ophir, Nass dan Wagner (2009) juga menunjukkan bahwa individu
yang menggunakan media berlebih secara bersamaan (heavy media
multitas ker) cenderung tidak dapat fokus pada suatu tugas dengan
tuntas karena kesulitan memilah informasi dengan lepal untuk
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diproses lebih lanjut secara kognitif. Mahasiswa yang berada pada
kondisi heavy media multitas ker berpotensi melakukan cyberslacking
ketika mengerjakan tugas-tugas akademik. Mahasiswa akan mudah
berpindah perhatian dari tugas-tugas akademik pada hal-hal yang
menarik yang mengandung hiburan pada internet, seperti menonton
video Youtube atau mengakses Instagram.

Catatan lain tentang pengaruh cyberslacking pada rendahnya
prestasi belajar dapat dilihat dari penelitian Wentworth dan Middleton
(2014) pada mahasiswa di USA. Penelitian ini menunjukkan bahwa
waktu yang dihabiskan mahasiswa untuk berinteraksi dengan
perangkat teknologi dan internet berhubungan dengan rendahnya
prestasi akademik mereka capai. Berkirim pesan teks (texting)
atau chatting adalah hal yang paling banyak dilakukan mahasiswa
saat belajar dengan menggunakan komputernya. Kedua peneliti
mengungkapkan bahwa semakin banyak waktu yang digunakan oleh
mahasiswa dengan perangkat komputernya maka semakin sedikit
waktu yang akan disisihkan untuk belajar (Wentworth 8 Middleton,
2014). Frekuensi waktu belajar vang rendah menyebabkan mahasiswa
kurang melakukan pengulangan-pengulangan terhadap materi
belajarnya. Hal ini menyvebabkan pemahaman mahasiswa terhadap
materi menjadi rendah sehingga berdampak pada prestasi belajar
yang mereka capai.

Cyberslacking dan Media Multitasking Efficacy

Banyak mahasiswa yang melakukan cyberslacking sebenarnya
mengetahui bahwa perilakunya dapat mendatangkan risike ber-
kurangnya pemahaman terhadap materi belajar. Meski demikian
mereka tetap memilih untuk melakukannya Mengapa? Jawaban per-
tanyaan ini akan terkait dengan adanva media multitasking efficacy
yang dimiliki.

Penjelasan konseptual tentang media multitasking efficacy diawali
oleh konsep Bandura (Bandura & Locke, 2003, dalam Feldman, 2015)
tentang selfefficacy (SE). SE adalah keyakinan sescorang untuk dapat
menguasai suatu situasi dan menghasilkan hasil (outcome) vang
positif. Konsep ini kemudian berkembang pada konteks media yaitu
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adanya media multitasking efficacy (MME). Sanbomatsu et al. (2013
dalam Wu, 2017) menyebutkan bahwa mahasiswa seringkali merasa
dapat melakukan multitasking dengan baik saat melakukan akses
dengan internet dan teknologi. Kondisi ini mengasumsikan bahwa
mahasiswa cukup percaya diri untuk menyelesaikan tugas-tugas
akademik sambil mengerjakan hal-hal lain yang terkadang kurang
relevan dengan tugas akademiknya. Hal ini berhubungan dengan
konsep ecyberslacking yaitu kecenderungan untuk melakukan hal-hal
yvang tidak relevan dengan tugas-tugas akademik (misalnyva chatting
dengan teman) vang diyakini oleh mahasiswa dapat dilakukan saat
mereka menyelesaikan tugas akademiknya. Mahasiswa terkadang
memilih tidak mematikan telepon seluler atau menghentikan
sementara akses internet pada media sosial ketika sedang dalam
perkuliahan atau sedang mengerjakan tugas,

MME membuat mahasiswa melakukan multitasking termasuk
pada hal-hal yang tidak relevan dengan tugas akademiknya saat situasi
menuntut mereka mengerjakan tugas-tugas akademik. Wu (2017)
menvebutkan bahwa MME berhubungan dengan rendahnya prestasi
akademik. Ketika mahasiswa tidak memiliki kesadaran (awareness)
bahwa dirinya memiliki kesulitan dalam mempertahankan perhatian
serta memiliki regulasi diri yang rendah maka prestasi belajarnva pun
akan menyebabkan rendah. Penelitian vang dilakukan oleh Taneja,
Fiore dan Fischer (2015] menunjukkan bahwa ketika mahasiswa
memiliki kevakinan bahwa mereka memiliki kontrol terhadap
perilaku saat melakukan cyberslacking maka niat mereka untuk
melakukan cyberslacking cenderung meningkat Keyakinan akan
adanya kesempatan di kelas dan kemampuan untuk melakukan
cyberslacking pada situasi di perkuliahan akan meningkatkan niat
mahasiswa untuk melakukan media multitasking saat berada di kelas
(Taneja, Fiore & Fischer, 2015). Hal ini dapat terlihat dari kenyataan
bahwa selalu ada beberapa mahasiswa yang tetap melakukan chatting
atau mengirim pesan teks saat mendengarkan perkuliahan dari dosen

di dalam kelas.
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Meminimalkan Cyberslacking Menuju Media
Multitasking yang Produktif

Cyberslacking kiranya merupakan fenomena yang tidak dapat
dihindarkan dalam dunia pendidikan khususnya di kalangan
meahasiswa. Mahasiswa cenderung mudah melakukan cyberslacking
ketika akses teknologi dan internet tersedia dalam lingkungan
perkuliahan. Ferilaku cyberslacking adalah perilaku media multi-
tasking yang tidak produktif sebab akan membuat mahasiswa
terganggu dalam menyelesaikan tugas-tugas akademiknya. Apakah
dosen perlu melarang mahasiswa menyalakan laptop atau meminta
mahasiswa mematikan telepon selular mereka saat berada di dalam
kelas? Jawabannya tentu tidak sesederhana ya atau tidak, sebab
beberapa penelitian juga mencatat adanya perilaku-perilaku belajar
yvang produktif ketika mahasiswa diberikan akses pada internet dan
teknologi dalam situasi perkuliahan.

Penelitian yvang dilakukan oleh Gaudreau, Miranda, dan Gareau
(2014) menemukan apa yang mereka sebut school related laptop
behavior (SRLB) vyailu perilaku-perilaku penggunaan teknologi
secara bersamaan dengan perilaku belajar di kelas vang mendukung
tercapainya tujuan belajar. Misal, mencari informasi yang relevan
dengan penjelasan dosen saatl perkuliahan berlangsung dan yang
akan mendukung pemahaman mahasiswa pada materi belajar.
Penelitian yang dilakukan Lindroth dan Berquist (2010) menunjukkan
bahwa mahasiswa yang mengalami kchilangan konsentrasi ketika
mendengarkan perkuliahan dapat mengembalikan pemahamannya
ketika ia mengakses situs yang memberikan penjelasan tentang
materi yang disampaikan dosen saat perkuliahan. Selain itu
melakukan pencatatan materi perkuliahan dengan menggunakan
laptop juga dapat digolongkan pada perilaku penggunaan teknologi
vang mendukung proses belajar (Lindroth & Berquist, 2010). Merujuk
pada hal ini, perlu upaya dari pihak dosen maupun dari pihak
mehasiswa untuk meningkatkan perilaku rmultitasking yang produktif
dan meminimalkan perilaku media multitasking yang tidak produktif
seperti cyberslacking.
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Pertama dari sisi dosen, kemenarikan isi dan cara penyampaian
materi kuliah adalah faktor yang dapat menurunkan cyberslacking.
Penelitian vang dilakukan oleh Gupta dan Irwin (2012) menunjukkan
bahwa materi perkuliahan yang menarik akan menurunkan
kecenderungan mahasiswa untuk mengakses internet yang tidak
relevan dengan perkuliahan. Dalam hal ini dosen perlu merancang
situasi belajar-mengajar yang meningkatkan keterlibatan mahasiswa
dalam belajar di kelas (student engagement) seperti diskusi interaktif,
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang merangsang berpikir Kritis,
dan permainan refiektif (Santrock, 2006). Materi yang menarik juga
akan dipengaruhi cleh seberapa besar relevansi materi tersebut
dengan kebutuhan mahasiswa. Penelitian yang dilakukan oleh Keller
(2010) tentang perancangan desain pengajaran bagl mahasiswa
menunjukkan relevans: adalah kemponen vang penting untuk
membuat mahasiswa tertarik pada materi belajar. Menjadi tantangan
bagi desen untuk dapat menyajikan materi yang menyentuh kehidupan
sehari-hari (Keller, 201C). Semakin tinggi relevansi dari materi pada
kondisi nyala mahasiswa maka kecenderungan cyberslacking akan
menurun. Bukan tidak mungkin untuk mencari relevansi maka dosen
dapat meminta mahasiswa untuk mencari informasi di internet dan
mengembangkan jawabannyva sesuai dengan kreativitas mahasiswa.

Kedua dari sisi mahasiswa, diperlukan upaya untuk dapat
mengelola media multitasking efficacy vang mereka miliki agar bisa
bersikap objektif terhadap kemampuan mercka mempertahankan
fokus belajar serava melakukan aktivitas berbeda dengan mengakses
internet pada saat yang bersamaan. Peran regulasi din dalam belajar
(self regulated learning) dan kontrol diri (selfcontrol) sangat diperlukan
untuk dapat memfokuskan atensi saat berhadapan dengan tugas-
tugas akademik. Kesadaran untuk menjaga fokus belajar perlu dimiliki
oleh mahasiswa untuk dapat memutuskan apakah ia mampu tetap
optimal memahami materi sambil melakukan akses pada internet,
atau lebih baik menutup akses internet sementara waktu ketika
sedang menjalani proses belajar. Dalam hal ini pihak perguruan
tinggi bisa mengambil peran dengan memberikan pelatihan kepada
mahasiswa tentang cara-cara mengurangi perilaku multitasking
yvang tidak produktif Kepada mahasiswa dapat diajarkan pula cara-
cara melakukan monitoring terhadap perilalu on-line mereka serta
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apa saja vang dapat dilakukan ketika mahasiswa mulai menyadari
adanya perilaku cyberslacking pada diri mereka. Mengacu pada hasil
penelitian Roca, Willlams dan Dowd (2012), mahasiswa bisa diijinkan
menggunakan laptop pada posisi tempat duduk tertentu tetapi tidak
pada posisi tempat duduk vang lain di dalam kelas. Dengan kata lain,
mahasiswa yang kurang mampu mengendalikan diri dalam perilaku
cyberslacking bisa didorong agar duduk pada posisi tempat duduk
tanpa laptop sehingga juga tidak bisa mengakses internet agar lebih
fokus mengikuti perkuliahan.

Penutup

Dapatdisimpulkan bahwa perkembangan [CT telah rnendatangkan
tantangan untuk mengupayakan cerdas berinternet di kalangan
mahasiswa melalui pengelolaan perilaku cyberslacking vang Kontra
produktif terhadap proses belajar, Pengelolaan yang dimaksud dapat
dilakukan dengan meningkatkan perilaku multitasking yang produktif
dan meminimalkan perilaku media multitasking vang tidak produktil.
Upaya ini dipandang optimal apabila dapat dilakukan dengan
melibatkan dua unsur, baik dosen maupun mahasiswa sendiri,
mengingat adanya interaksi yang saling mempengaruhi diantara
keduanya. Dari sisi dosen, kemenarikan isi dan penyampaian materi
kuliah serta kebijakan terkait pengaturan ruangan untuk penggunaan
internet adalah faktor-faktoryangdapat digunakan untukmenurunkan
eyberslacking. Sementara dari sisi mahasiswa, cyberslacking dapat
diminimalkan dengan mengelola media multitasking efficacy melalui
peningkatan regulasi diri dalam belajar (self requlated learning) dan
kontrol diri (self control).
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Simanjuntak, Ermida, & Hendriani, Wiwin Cyberslacking: The
challenge of building internet literacy in college students.

Internet use in the campus is increasing recently due to the
accessibility oftechnology such as ICT and wifi in the university. internet
is considered as the tool of learning for the university students to access
information and knowledge without limits Despite its benefits for
learning, cyberslacking is considered 1o be one of the challenges toward
internet access behaviour of the university students. Cyberslacking is
defined as behaviours using internet and technology for non-academic
purpose while doing academic tasks (e.g., accessing social media durning
lectures, chalting and texting in the class, browsing non related content
whiledoing homework). Some factors related tocyberslacking areinternal
(e g., lack of selfcontrol, self regulated learning, and media rmultitasking
efficacy) and some others are external (e.g., lecturers’ teaching style,
lectures’ contents, and students’ perception toward lectures relevancy
to their needs). Recommendations to minimize cyberslacking behaviour
of university students include engaging students more to the learning
activities during the class, setting up rules regarding internet use in the
class, encouraging students to manage their self control, self regulated
learning and media multitasking efficacy.
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